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Studi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar dan
literasi sains siswa dalam pembelajaran IPA yang dipengaruhi
keterbatasan penggunaan media pembelajaran inovatif. Kajian
ini bertujuan menganalisis efektivitas media Powerpoint
interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar dan literasi
sains siswa sekolah dasar serta mengidentifikasi perubahan
perilaku belajar selama proses pembelajaran IPA. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas 2 guru dan 17 siswa
kelas V SDN Karang Jalak 2 Cirebon yang dipilih secara
purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data mengacu
pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Powerpoint interaktif
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditandai
oleh meningkatnya minat, ketekunan, keinginan untuk berhasil,
dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Peningkatan juga
terlihat pada literasi sains, terutama dalam pemahaman konsep,
kemampuan menjelaskan materi, dan mengaitkan konsep IPA
dengan kehidupan sehari-hari. Media ini menjadikan
pembelajaran lebih partisipatif dan bermakna dibandingkan
metode konvensional sehingga kualitas pembelajaran IPA
meningkat. Temuan penelitian memberikan kontribusi bagi
guru dan pengembang kurikulum dalam mengoptimalkan
pemanfaatan media interaktif. Keterbatasan penelitian terletak
pada jumlah subjek yang terbatas sehingga diperlukan kajian
lanjutan dengan cakupan lebih luas. Kebaruan penelitian
terletak pada integrasi kajian motivasi belajar dan literasi sains
secara simultan melalui penggunaan Powerpoint interaktif
sebagai sarana pedagogis di sekolah dasar.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan nasional memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkarakter, kreatif, dan terampil sebagai modal utama pembangunan bangsa (Sudarma,
2022). Dalam jenjang pendidikan dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi
fondasi krusial untuk membekali siswa dengan pemahaman konsep ilmiah dan sikap Kritis.
Pembelajaran IPA idealnya bukan sekadar transfer informasi, melainkan proses aktif yang melatih
siswa berpikir logis, memahami fenomena alam, serta mengaitkan konsep sains dengan realitas
kehidupan sehari-hari (Abdullah et al., 2025). Namun, tantangan nyata di lapangan menunjukkan
bahwa kualitas pembelajaran IPA sering kali terhambat oleh dominasi metode konvensional seperti
ceramah dan hafalan. Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang termotivasi,
sehingga kemampuan literasi sains individu sebagai kompetensi esensial yang mencakup
pemahaman konsep dan kemampuan menarik kesimpulan ilmiah menjadi tidak berkembang secara
optimal (Limiansih et al., 2022).

Permasalahan tersebut tercermin secara spesifik di SDN Karang Jalak 2 Kota Cirebon.
Observasi awal menunjukkan bahwa guru mengalami kendala dalam menciptakan variasi media
pembelajaran, yang diperburuk oleh keterbatasan fasilitas penunjang seperti akses internet dan
ketersediaan perangkat proyektor. Akibatnya, pembelajaran cenderung bersifat monoton. Siswa
menunjukkan minat belajar yang rendah, kesulitan mengaitkan materi dengan fenomena nyata,
serta kurang memiliki ketekunan dalam memecahkan masalah sains. Padahal, motivasi belajar
merupakan penggerak utama yang menentukan tingkat partisipasi dan keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Totong, 2019). Oleh karena itu, diperlukan intervensi media
pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan antara kurikulum dan realitas pedagogis di
kelas.

Dalam wupaya mengatasi masalah tersebut, beberapa penelitian terdahulu telah
mengeksplorasi penggunaan media berbasis teknologi. Wahid et al. (2024) menyatakan bahwa
penggunaan Powerpoint interaktif efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa melalui
penyajian visual, animasi, dan fitur kuis. Senada dengan itu, Monika Flora Manik et al. (2025) serta
Pare et al. (2025) menekankan bahwa fitur interaktif dalam Powerpoint mampu membantu siswa
memahami materi yang kompleks dengan cara yang lebih menyenangkan. Namun, sebagian besar
studi terdahulu cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif yang berorientasi pada pengukuran
hasil belajar melalui angka-angka statistik. Terdapat research gap yang nyata: minimnya eksplorasi
kualitatif yang menggali secara mendalam pengalaman subjektif siswa dan bagaimana proses
interaksi dengan media tersebut secara simultan mampu memengaruhi motivasi sekaligus literasi
sains individu dalam ruang kelas yang dinamis.

Kebaruan ilmiah (novelty) dari artikel ini terletak pada kajian kualitatif yang
mengintegrasikan analisis motivasi belajar dan literasi sains secara simultan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya membedah kedua aspek tersebut secara terpisah, penelitian
ini mengeksplorasi bagaimana media Powerpoint interaktif dapat mentransformasi pengalaman
belajar IPA di sekolah dasar dengan keterbatasan sumber daya. Pendekatan ini tidak hanya menguji
efektivitas media, tetapi juga memberikan perspektif baru mengenai bagaimana media sederhana
yang dikelola secara interaktif dapat menjadi sarana pedagogis yang bermakna, sehingga
memperkaya literatur pendidikan dasar dalam mengatasi hambatan motivasi dan literasi sains di
lingkungan sekolah yang menantang.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan media Powerpoint
interaktif dapat memengaruhi motivasi belajar dan kemampuan literasi sains siswa kelas V di SDN
Karang Jalak 2 Cirebon yang selama ini terbiasa dengan metode konvensional. Melalui identifikasi
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam efektivitas
penggunaan media Powerpoint interaktif terhadap motivasi belajar dan literasi sains siswa dalam
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pembelajaran IPA, serta memahami dinamika perubahan perilaku siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memperolen pemahaman mendalam mengenai fenomena penggunaan media pembelajaran
Powerpoint interaktif terhadap motivasi belajar dan literasi sains siswa dalam konteks alami
pembelajaran (Suruambo, 2025). Orientasi metodologis yang digunakan adalah fenomenologi
deskriptif, yang bertujuan untuk menggali pengalaman subjektif subjek penelitian terhadap
implementasi media tersebut. Lokasi penelitian ditetapkan di SDN Karang Jalak 2, Kota Cirebon,
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive
sampling, yang melibatkan 2 guru kelas V dan 17 siswa kelas V sebagai responden utama, dengan
kriteria pemilihan berdasarkan keterlibatan aktif peserta belajar dalam proses pembelajaran IPA
yang menggunakan Powerpoint interaktif sebagai instrumen utama intervensi

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama dengan instrumen yang terstandar. Pertama,
observasi partisipatif dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk mencatat dinamika
kelas, perilaku siswa, serta efektivitas media, dengan fokus pada indikator motivasi (minat,
ketekunan, partisipasi) dan literasi sains (pemahaman konsep serta penjelasan fenomena ilmiah).
Kedua, wawancara mendalam dilaksanakan menggunakan pedoman semi-terstruktur yang
dikembangkan berdasarkan indikator motivasi belajar Prameswari (2024) dan literasi sains Moretti
(2016). Seluruh proses wawancara direkam menggunakan perangkat smartphone (iPhone 13) dan
ditranskrip untuk keperluan analisis. Ketiga, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
perangkat pembelajaran, hasil kerja siswa, serta catatan lapangan (field notes) sebagai artefak
pendukung (Safronov et al., 2020).

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
(2014) yang mencakup tiga tahapan sistematis, yaitu reduksi data untuk memilah dan
menyederhanakan data kasar, penyajian data (data display) melalui narasi dan matriks kategorikal
untuk mempermudah identifikasi pola, serta verifikasi untuk mengonstruksi makna dari temuan
(Yuswardi & Kosali, 2025). Proses pengkodean (coding) dilakukan secara manual oleh peneliti
utama dan divalidasi melalui teknik peer debriefing guna memastikan objektivitas hasil. Lincoln &
Guba (1985) mengunkapkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, yakni dengan
membandingkan data dari guru dan siswa, serta triangulasi metode dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumen pendukung untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas
temuan penelitian (Amalia, 2024).

3. RESULT AND DISCUSSION

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama
implementasi media Powerpoint interaktif pada pembelajaran IPA di kelas VV SDN Karang Jalak 2.
Analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, ditandai dengan meningkatnya Kketerlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Temuan penelitian selanjutnya dianalisis berdasarkan dua fokus utama, yaitu
motivasi belajar dan literasi sains. Pembahasan setiap temuan diinterpretasikan dengan mengaitkan
hasil observasi, teori yang relevan, serta penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai implementasi media Powerpoint interaktif dalam pembelajaran IPA.
3.1. Validasi Metodologis melalui Triangulasi

Penerapan media Powerpoint interaktif dalam pembelajaran IPA kelas lima di SDN Karang
Jalak 2 dilakukan dengan mengintegrasikan komponen visual, audio, dan interaktif ke dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Media pembelajaran ini memuat ilustrasi, animasi, video
pembelajaran, hyperlink, dan kuis interaktif yang dirancang untuk memfasilitasi penyampaian
konsep sekaligus mendorong partisipasi aktif siswa. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
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presentasi, tetapi juga sebagai sumber belajar yang mendukung interaksi di kelas, sehingga
memungkinkan siswa untuk mengamati fenomena ilmiah, merespons pertanyaan pemandu, dan
terlibat dalam diskusi selama pembelajaran berlangsung. Tampilan antarmuka Powerpoint
interaktif yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tersebut di;ixjikan pada Gambar 1.

( ALAT-ALAT PERNAPASAN MANUSTA D= = O

Gambar 1. Tampilan antarmuka media Powerpoint interaktif yang digunakan dalam
pembelajaran

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu instruksional, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang mampu
memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna (Jannah et al., 1996). Multimedia interaktif
menyediakan beragam bentuk representasi yang membantu peserta didik memproses informasi
secara lebih efektif sekaligus menjaga keterlibatan mereka selama kegiatan pembelajaran
berlangsung (Ali et al., 2024). Dalam pendidikan sains, di mana banyak konsep tidak dapat diamati
secara langsung, integrasi representasi visual dan audiovisual berkontribusi pada konseptualisasi
yang lebih jelas serta membantu siswa mengaitkan materi sains dengan fenomena yang dapat
diamati (Abdullah et al., 2025).

Penerapan di kelas juga menyoroti peran sentral guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran. Efektivitas media tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan fitur teknologi,
melainkan oleh kemampuan guru dalam mengatur urutan pembelajaran, memberikan arahan
instruksional, memicu interaksi kelas, dan mendorong siswa untuk mengemukakan gagasan mereka
selama sesi diskusi. Pengamatan ini memperkuat pandangan bahwa media interaktif sebaiknya
melengkapi praktik pedagogis, bukan menggantikan peran instruksional guru. Dengan demikian,
proses pembelajaran terbentuk melalui interaksi antara media pembelajaran, fasilitasi guru, dan
partisipasi aktif siswa, sehingga menciptakan kondisi belajar yang mendukung pengembangan
motivasi belajar maupun literasi sains dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.

3.2. Diskusi Teoritis dan Integrasi Rujukan Pengkaji Sebelumnya

Penggunaan media Powerpoint interaktif pada pembelajaran IPA menunjukkan perubahan
positif terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru
kelas, sebagian besar siswa memperlihatkan antusiasme, perhatian, dan keterlibatan yang lebih baik
selama proses pembelajaran. Temuan tersebut ditunjukkan pada Tabel 1, yaitu sebanyak 14 dari 17
siswa (82%) telah memperlihatkan indikator motivasi belajar secara konsisten, sedangkan 3 siswa
(18%) masih menunjukkan keterlibatan yang belum stabil.

Tabel 1. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa

Aspek Jumlah
Motivasi . Persentase
- Siswa
Belajar
Menunjukka 14 siswa 82%
n motivasi
Belum 3 siswa 18%
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konsisten
Sumber: Data primer, 2025.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa siswa lebih fokus memperhatikan penjelasan guru,
aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan, serta antusias mengikuti kuis interaktif. Kondisi
tersebut diperkuat oleh dokumentasi pada Gambar 2, yang menunjukkan keterlibatan aktif siswa
selama pembelajaran berlangsung.

Gambar 2. Interaksi aktif siswa saat sesi tanya jawab menggunakan media interaktif

Temuan ini menunjukkan bahwa penyajian materi melalui kombinasi gambar, animasi,
video, dan kuis interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Menurut Uno
(2012), motivasi belajar tercermin melalui adanya keinginan untuk berhasil, keterlibatan dalam
kegiatan belajar, serta ketertarikan terhadap proses pembelajaran. Indikator tersebut tampak selama
proses pembelajaran, ketika siswa menunjukkan perhatian yang lebih baik dan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan. Pandangan ini sejalan dengan Sardiman yang menyatakan bahwa motivasi
berperan sebagai penggerak yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Ali et al., 2024), Wahid et al. (2024) dan
Usman et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar melalui penyajian materi yang lebih menarik serta
mendorong partisipasi aktif siswa. Meskipun demikian, masih terdapat 18% siswa yang belum
menunjukkan motivasi secara konsisten. Berdasarkan hasil wawancara, kondisi tersebut
dipengaruhi oleh perbedaan kesiapan belajar dan karakteristik masing-masing siswa. Oleh karena
itu, penggunaan Powerpoint interaktif perlu didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat agar
seluruh siswa memperoleh kesempatan belajar yang optimal.

3.3. Literasi Sains Siswa

Selain meningkatkan motivasi belajar, penggunaan media Powerpoint interaktif juga
menunjukkan kontribusi terhadap berkembangnya literasi sains siswa selama pembelajaran IPA.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian besar siswa mampu memahami konsep yang
dipelajari, menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri, serta mengaitkan konsep IPA
dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut disajikan pada Tabel
2, yang menunjukkan bahwa 13 dari 17 siswa (76%) telah memperlihatkan indikator literasi sains
secara konsisten, sedangkan 4 siswa (24%) masih memerlukan pendampingan lebih lanjut.
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Tabel 2. Hasil Analisis Literasi Sains Siswa

Aspek
Motivasi Ju_mlah Persentase
- Siswa
Belajar
Menunjukkan 13 siswa 76%
literasi sains
Belum 4 siswa 24%
konsisten

Sumber: Data primer, 2025.

Temuan tersebut diperkuat oleh dokumentasi pada Gambar 3, yang memperlihatkan siswa
menyimak materi, mengamati visualisasi yang ditampilkan, serta terlibat dalam diskusi selama
proses pembelajaran. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi melalui gambar,
animasi, dan video membantu siswa membangun pemahaman konsep sebelum menghubungkannya
dengan situasi nyata.

Gambar 3. Suasana kelas saat siswa menyimak materi dan melakukan interaksi dengan
media.

Berdasarkan kerangka literasi sains OECD/PISA, kemampuan tersebut mencerminkan
perkembangan pada aspek knowledge, yaitu pemahaman terhadap konsep IPA, competency, yaitu
kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan informasi yang diperoleh, serta
context, yaitu kemampuan mengaitkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa media Powerpoint interaktif tidak hanya membantu penyampaian materi,
tetapi juga memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman yang lebih bermakna melalui
representasi visual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Atamou et al. (2025) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis visual mendukung proses berpikir logis dan membantu siswa memahami
konsep secara lebih sistematis. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Pare et al. (2025) dan
Monika Flora Manik et al. (2025), yang menjelaskan bahwa Powerpoint interaktif mampu
meningkatkan pemahaman konsep melalui penyajian materi yang lebih konkret dan mudah
dipahami. Selain itu, Sihite et al., (2025) menegaskan bahwa penguatan literasi sains perlu
diarahkan pada kemampuan memahami, menerapkan, dan mengaitkan konsep ilmiah dengan
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 24% siswa belum
memperlihatkan indikator literasi sains secara konsisten. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, kondisi tersebut dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal, kecepatan memahami materi,
dan kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. Oleh karena itu, penggunaan Powerpoint
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interaktif perlu dipadukan dengan strategi pembelajaran lain, seperti diskusi kelompok, kegiatan
eksperimen sederhana, atau pembelajaran berbasis inkuiri agar seluruh siswa memperoleh
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan kemampuan literasi sains secara optimal.

3.4. Implikasi Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Powerpoint interaktif
mendukung terciptanya pembelajaran IPA yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Peningkatan
motivasi belajar yang ditunjukkan melalui antusiasme, partisipasi, dan perhatian siswa selama
pembelajaran berjalan seiring dengan berkembangnya kemampuan literasi sains, khususnya dalam
memahami konsep, menjelaskan fenomena sederhana, serta mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kedua aspek tersebut saling
melengkapi dalam membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penyajian materi melalui kombinasi teks, gambar,
animasi, video, dan kuis interaktif membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik
sekaligus memudahkan siswa memahami konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak. Kondisi
tersebut sejalan dengan Abdullah et al. (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran IPA di
sekolah dasar memerlukan media yang mampu memvisualisasikan konsep agar lebih mudah
dipahami siswa. Selain itu, Ali et al. (2024) juga menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan kualitas interaksi belajar melalui penyajian informasi yang lebih variatif dan
mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak seluruh siswa
memperlihatkan perkembangan yang sama. Sebagian siswa masih memerlukan pendampingan
lebih intensif dalam mempertahankan motivasi belajar maupun mengembangkan literasi sains.
Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas Powerpoint interaktif tidak hanya ditentukan oleh
karakteristik media, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
memberikan penguatan, serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Dengan demikian, Powerpoint interaktif dapat dipandang sebagai media yang mendukung
proses pembelajaran IPA apabila digunakan secara terencana dan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran. Integrasi media dengan strategi pembelajaran yang tepat memberikan peluang bagi
guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, mendorong partisipasi aktif
siswa, serta memfasilitasi pengembangan motivasi belajar dan literasi sains secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media Powerpoint
interaktif mampu menciptakan proses pembelajaran IPA yang lebih aktif dan bermakna. Temuan
mengenai meningkatnya motivasi belajar serta berkembangnya literasi sains diperoleh secara
konsisten melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga memberikan gambaran
yang saling menguatkan mengenai perubahan perilaku belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung. Konsistensi informasi antara respons siswa dan hasil pengamatan guru memperkuat
kredibilitas temuan bahwa keterlibatan siswa yang lebih tinggi bukan merupakan fenomena yang
muncul secara kebetulan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ali et al. (2025) dan Mecriyani et
al. (2025), yang menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan
keterlibatan emosional dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Keabsahan temuan penelitian semakin diperkuat melalui penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data yang saling melengkapi. Sinkronisasi hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi memungkinkan perubahan perilaku belajar siswa diidentifikasi secara lebih
komprehensif, karena perkembangan motivasi maupun literasi sains tidak cukup diukur hanya
melalui hasil tes. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Sabeni & Rasyidi (2024) yang
menegaskan bahwa penggunaan berbagai sumber bukti merupakan langkah penting dalam
meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif. Selain itu, proses diskusi dan penelaahan hasil
penelitian menunjukkan bahwa masih adanya sebagian siswa yang belum memperlihatkan
perkembangan literasi sains secara konsisten lebih tepat dipahami sebagai tantangan dalam proses
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pembelajaran daripada sebagai keterbatasan media yang digunakan. Interpretasi tersebut
mendukung pandangan Sihite et al. (2025) mengenai pentingnya pengembangan literasi sains
secara bertahap dan berkesinambungan pada jenjang sekolah dasar.

Temuan penelitian ini sekaligus memperkuat berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai
pemanfaatan media pembelajaran interaktif. Kemampuan Powerpoint interaktif dalam
memvisualisasikan konsep IPA yang abstrak mendukung temuan Chusna & Purwandari (2025),
sedangkan penyajian materi melalui animasi, video, dan ilustrasi memperkuat peran unsur
audiovisual dalam meningkatkan minat belajar sebagaimana dikemukakan oleh Kalsum (2025) dan
Sitanggang et al. (2024). Keaktifan siswa ketika mengikuti kuis interaktif juga menunjukkan
pentingnya pemberian umpan balik secara langsung sebagaimana dijelaskan oleh Rofiah et al.
(2024). Dengan demikian, efektivitas media Powerpoint interaktif tidak hanya terletak pada
kelengkapan fitur multimedia yang dimiliki, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, mengatur penyajian materi, serta memanfaatkan media sebagai sarana untuk
membangun motivasi belajar dan mengembangkan literasi sains siswa secara berkelanjutan.

4. CONCLUSION

Riset ini berhasil mencapai tujuannya dalam menganalisis efektivitas penggunaan media
Powerpoint interaktif terhadap motivasi belajar dan literasi sains siswa kelas V di SDN Karang
Jalak 2 Cirebon. Output kajian menyimpulkan bahwa media Powerpoint interaktif secara signifikan
meningkatkan motivasi belajar (minat, fokus, dan partisipasi aktif) serta literasi sains siswa
(pemahaman konsep dan kemampuan mengaitkan sains dengan fenomena sehari-hari).

Kajian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur pembelajaran IPA
di sekolah dasar melalui pendekatan kualitatif yang mengintegrasikan motivasi dan literasi sains
secara simultan. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pendidik bahwa
penggunaan media interaktif yang dirancang dengan baik mampu menjadi solusi bagi keterbatasan
fasilitas teknologi di sekolah, sekaligus mampu mentransformasi metode pembelajaran
konvensional menjadi lebih bermakna dan berpusat pada siswa.

Adapun keterbatasan yang miliki pada cakupan subjek yang terbatas, yaitu hanya pada satu
jenjang kelas di satu sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini berfokus pada efektivitas media
sebagai stimulan utama, sehingga dinamika variabel lain di luar proses pembelajaran belum
sepenuhnya diidentifikasi secara mendalam.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, studi selanjutnya direkomendasikan untuk melibatkan
cakupan subjek yang lebih luas atau sekolah dengan latar belakang fasilitas yang berbeda guna
memperkuat generalisasi hasil. Selain itu, diperlukan penelitian pengembangan (Research and
Development) untuk menciptakan media interaktif dengan fitur yang lebih kompleks agar mampu
menjangkau siswa dengan kemampuan analisis tingkat tinggi secara lebih merata. Integrasi metode
pembelajaran lain, seperti problem-based learning, juga disarankan untuk diuji kombinasinya
dengan media interaktif guna mengoptimalkan kemampuan literasi sains siswa pada level yang
lebih kompleks.
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